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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap kadar High Density Lipoprotein (HDL), Low-Density
Lipoprotein (LDL), dan Haemoglobin pada darah itik Talang Benih. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dengan
masing-masing 4 ulangan, menggunakan 80 ekor itik Talang Benih pada setiap
kelompok. Perlakuan A (Tanpa Penambahan Tepung Daun Kelor), B (2% Tepung
Daun Kelor), C (4% Tepung Daun Kelor), D (6% Tepung Daun Delor) dan E (8%
Tepung Daun Kelor) yang mulai diberikan pada umur 2 bulan. Pengambilan sampel
secara acak sebanyak 20 ekor dari setiap kelompok dilakukan di akhir pemeliharaan
umur 3 bulan dengan parameter yang meliputi: Komponen darah yaitu Haemoglobin,
HDL dan LDL. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
Suplementasi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) dalam ransum itik Talang Benih
tidak berpengaruh nyata terhadap Haemoglobin tetapi berpengaruh nyata terhadap High
Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL). Penggunaan
Suplemen Tepung Daun Kelor sampai 8% mempengaruhi High Density Lipoprotein
(HDL) dan High Density Lipoprotein (LDL).

Kata Kunci: Tepung Daun Kelor, Itik Talang Benih, Haemoglobin, HDL Colesterol,
LDL Cholesterol
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ternak itik merupakan sumber daya

yang sangat baik untuk dikembangkan
sebagai penghasil telur, disamping telur
itik juga menghasilkan daging yang
memberikan masukan cukup besar dalam
pemenuhan protein hewani. Itik Talang
Benih merupakan salah satu rumpun itik
lokal Indonesia yang mempunyai sebaran
asli geografis di Provinsi Bengkulu, dan
telah  dibudidayakan secara turun-
temurun. Itik Talang Benih merupakan
persilangan antara itik Jawa dengan itik
lokal yang ada di Kelurahan Talang
Benih, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu, berpuluh-puluh tahun
lalu dan beradaptasi dengan baik di
lingkungan tempat hidupnya (Keputusan
Menteri Pertanian Nomor
2836/Kpts/Lb.430/8/2012 Tentang
Penetapan Rumpun Itik Talang Benih).

Peningkatan kualitas produktifitas itik
Talang Benih sangat membutuhkan
makanan dengan kandungan nutrisi yang
baik. Hampir 65 -70% biaya produksi
dari bahan pakan. Ketersediaan yang
berkesinambungan dan tidak bersaing
dengan manusia, serta mempunyai
kandungan nutrisi yang baik sangat
menunjang usaha tersebut.

Tanaman kelor telah dikenal sebagai
sumber nutrisi yang sangat baik dengan
kandungan protein yang cukup tinggi dan
baik bagi ternak monogastrik dan dikenal
pula sebagai sumber Antioksidan alami
olen karena kandungan Kkaroteinoid,
selenium, flavonoid, dan fenolik yang
dapat memperbaiki kualitas daging dan
produknya. Oleh karena kemampuan zat-
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zat antioksidan untuk menjaga struktur
makromolekul dasar biologis, zat yang
secara nyata mampu menghambat
oksidasi zat yang mudah teroksidasi, serta
menangkal radikal bebas oksigen reaktif,
jika berkaitan dengan penyakit. Zat aktif
dalam daun kelor yang mempunyai
aktifitas anti bakteri dan antioksi dan
yang diharapkan mampu memberikan
suplemen terhadap komponen darah itik
Talang Benih.

Kelor (Moringa oleifera) merupakan
salah satu tumbuhan perdu yang
ketersediaannya di Indonesia cukup
banyak dan memungkinkan digunakan
sebagai bahan pakan. Portugaliza dan
Fernandez (2011) mengidentifikasikan
bahwa bahan aktif yang terdapat dalam
daun kelor yang berpotensi sebagai
suplemen, antioksidan, antibakteria,
imunostimulan dan beberapa vitamin
terlarut dalam air misalnya vit. C, dapat
memberikan kontribusi dalam daya tahan
tubuh itik Talang Benih.

Darah (hematologis) dapat dijadikan
sebagai screening test (model pengujian)
untuk melihat kondisi fisiologis suatu

ternak yang nantinya dihubungkan
dengan status kesehatannya dengan
demikian  diharapkan  meningkatkan
produktivitas. Dewasa ini masyarakat
semakin  sadar akan  pentingnya
kesehatan. Masyarakat mendambakan
produk  pangan yang kandungan

kolesterolnya rendah. Bahan makanan
yang mengandung kolesterol tinggi dapat
menyebabkan gejala pankreatis,
pembesaran hati dan kemudian akan
meningkatkan  resiko  aterosklerosis
(penyumbatan pembuluh darah) yang
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menyebabkan berbagai penyakit seperti
stroke dan jantung koroner bahkan
kematian.

Menurut Ogbe and Affiku, (2012)
melaporkan bahwa  daun kelor
mengandung phytat, oxalat, saponin,

tanin, tripsin inhibitor dan asam sianida
(HCN) mempunyai pengaruh  yang
menguntungkan terhadap fungsi endotel
yaitu menurunkan oksidasi Low Density
Lipoprotein (LDL) dan vitamin C nya
juga mencegah oksidasi LDL.

Dari uraian di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Tepung Daun
Kelor (Moringa oleifera) Terhadap
Perlemakan darah Itik Talang Benih”

Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemberian tepung
daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
kadar HDL, LDL, dan Haemoglobin pada
darah itik Talang Benih.

METODELOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di

Eksperimental Farm Jalan Danau IV Kota
Bengkulu

Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan penelitian adalah

sebagai berikut:

Bahan-bahan yang digunakan yaitu :

a. 80 ekor DOD itik Talang Benih

b. Ransum vyang terdiri dari dedak,
jagung kuning giling, ampas tahu,
ampas kelapa dan tepung ikan ruca

c. Air
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b. 20 unit tempat pakan dan 20 unit
tempat minum

c. Lampu

d. Timbangan dan Pisau

e. Ember dan baskom

f. Gelas ukur

g. Termometer dan Higrometer

h. Alat Tulis

Tahapan Penelitian
Persiapan Pakan
Bahan pakan yang dipersiapkan

adalah dedak padi, jagung kuning giling,
ampas kelapa, ampas tahu, dan tepung
ikan rucah. Masing-masing bahan pakan
dikeringkan di bawah terik matahari
kecuali jagung kuning giling dan dedak
padi. Kemudian bahan pakan disusun
dengan metode trial and error dengan
kandungan protein 20% dan energy
metabolism 2.900 kkl/kg

Pembuatan Tepung daun Kelor
Daun kelor yang diperoleh dari

lapangan di pisahkan dari batangnya
kemudian di cuci dan di gantung lalu di
diamkan  sehingga daun  tersebut
mengering dan tidak di jemur di bawah
sinar matahari langsung (di anginkan)
Daun kelor yang sudah di keringkan lalu
di giling, diayak/disaring dan di simpan

dalam  kantong  plastik  sebelum
digunakan.
Persiapan Kandang

Tahapan  persiapan  meliputi

pembuatan unit kandang dengan ukuran
75 x 75 x 25 cm. Kandang didesinfektan
dengan menggunakan rodalon dan
biarkan selama 3 hari dan peralatan

d. Vaksin dan obat-obatan kandang disucihamakan. Pemasangan

Alat-alat yang digunakan yaitu thermometer dan hygrometer.

a gg gr?]'t kandang dengan ukuran 75 x Pemasangan label unit kandang yang
diberi  nomor 1-20 dan dilakukan
pengacakan.
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Pelaksanaan Percobaan

a. Digunakan itik Talang Benih dan
setiap unit kandang ditempati 4 ekor
itik

b. Pencegahan penyakit dengan
menggunakan vaksin

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan

rancangan acak lengkap (RAK) dengan 5
macam perlakuan (A, B, C, D, E)
masing-masing perlakuan diulang 4 Kali.
Ransum percobaan disusun  dengan
menggunakan 19% protein dan energy
metabolis 2.900 Kkal/kg. Ransum yang
digunakan untuk setiap perlakuan adalah:
jagung kuning giling, Dedak Padi, ampas
kelapa, ampas tahu, dan tepung ikan
rucah.

Perlakuan yang akan diberikan

adalah:

1. Perlakuan A = Tanpa Suplemen Daun
Kelor

2. Perlakuan B = Suplemen Tepung
Daun Kelor 2 %

3. Perlakuan C = Suplemen Tepung
Daun Kelor 4 %

4. Perlakuan D = Suplemen Tepung
Daun Kelor 6 %

5. Perlakuan E = Suplemen Tepung
Daun Kelor 8 %

Tabel 3. Kandungan Protein, Lemak,

serat dan energy metabolism bahan
pakan
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(**) Hasil Analisis Laboratorium
Non Ruminansia  Fakultas
Pertanian Universitas Andalas
Padang 2011 di dalam Sanjaya
2017

Leason and Summer, 2005
didalam Dwi Margi Suci, 2013

(*)

Tabel 4. Susunan Ransum Penelitian

Prote | Lema

N - Serat EM
o Bahan Pakan ((I);:)) (olz) %) (kkl/kg)
1 | Jagung Kuning G 8,5 3,8 2,5 3.300*
2 | Dedak Padi 13,0 5,0 12,0 1.9000*
3 | Ampas Kelapa 5,6 15,1 14,6 1.784**
4 | Ampas Tahu 18,5 6,2 17,5 2.514*
5 | Tp. Ikan Rucah 45,0 3,0 1,0 2.900**
6 | Tp Daun Kelor 30,30 | 6,13 12,48 | 1318,20*
**

Sumber :
(***) Nuraini, 2016

Susunan Ransum %
No Bahan Pakan A B C E
1 Jagung Giling 47,00 | 46,06 | 4512 | 44,18 | 43,24
2 Dedak Padi 10,00 | 980 | 9,60 | 940 | 9,20
3 | Ampas Kelapa 300 | 294 | 28| 28| 276
14,00 13,72 13,44 13,16 12,88
4 ¢m;|)|a(15 Tgh“ 0 26,00 | 2548 | 2496 | 2444 | 2392
5 p. Tkan Ruca 0 2,00 | 4,00 6,00 | 8,00
6 Tp. Daun Kelor
TOTAL 100 100 | 100 | 100 | 200
Tabel 5. Komposisi Zat Makanan
Ransum Penelitian
No Kandungan Gizi A Sus;nan Rancsum % D E
1 Protein (%) 19,75 19,77 19,80 19,82 19,84
2 Lemak Kasar (%) 4,39 4,34 4,25 4,25 4,21
3 Serat Kasar (%) 5,52 5,66 5,80 5,95 6,09
4 EM (Kkal/kg) 2,900,48 2.886 2.871 2.857 2.843
,15 ,82 ,49 16
Model Matematika Rancangan
Percobaan
Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan 5 Perlakuan
dan 4 Ulangan. Model Rancangan
Yij=p + Bi+1j + &ij

Keterangan :
Yij . nilai pengamatan perlakuan
ke-i, blok ke-j
M : rataan umum
Bi : efek perlakuan ke-i
Tj : efek blok ke-j
€lj : galat perlakuan ke-i dan blok
ke-j
Data yang diperoleh dianalisis
dengan  varian  (ANOVA) untuk

mengetahui pengaruh perlakuan. Jika ada
pengaruh perlakuan dilanjut dengan Uji
DMRT (Ducan’s Multiple Range Test).
Steel and Torrie (2010)
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Tabel 6. Analisis Ragam
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menstabilkan pH dimana reaksi dapat

Sumber — Deraja  Jumla  Kua berlangsung pada saat sempurna pada
Keragaman d h drat F Hitun . :
Bebas Kuadr Teng 9 &t yang tepat. Deterjen berfungsi
at ah memper isi

Kelompok  r-1 ~ JKK KTK KTP/KTG 0,05 0,61 fcepat  hemolisi dara}h . serta
Perlakuan  ab-l  JKP KTP  KTAKTG menc.egah kekeruhan yang terjadi oleh
Galat (@b-1) JK(G) KTG protein .plasma. Karen.a yang
(r-1) membandingkan alat elektronik, maka

Total abr-1 JKT

Keterangan :

Db  : Derajad Bebas
JK  :Jumlah Kuadrat
KT : Kuadrat Tengah

t : Jumlah Perlakuan

r : Jumlah Ulangan

KTK : Jumlah kuadrat kelompok
KKP : Jumlah kuadrat perlakuan
JKG :Jumlah kuadrat galat

JKT :Jumlah Kuadrat Total

Parameter yang Diamati
1. Kadar Haemoglobin

Metode sianmethemoglobin
didasarkan pada pembentukkan
sianmethemoglobin ~ yang  intensitas
warnanya diukur secara fotometri.

Reagen yang digunakan adalah larutan
Drakbkin yang mengandung Kalium
sianida (KCN). Ferisianida mengubah
besi pada hemoglobin dari bentuk ferro
ke bentuk ferri menjadi methemoglobin
yang kemudian bereaksi dengan KCN
membentuk pigmen yang stabil yaitu
sianmenthemoglobin. Intensitas warna
yang terbentuk diukur secara fotometri
pada panjang gelombang 540 nm
(Suryana, 1995) dalam Arifah. 2015.
Reagen drabkin terbilang cukup mahal
bila dibandingkan dengan reagen HCL.
Selain K3Fe[CN]s dan KCN, larutan
Drabkin  juga mengandung kalium
dihidrogen fosfat (KH,O4) dan deterjen
kalium dihiddrogen fosfat berfungsi

hast—lebih objektif, Namu, fotometer
data ini relative mahal, sehingga belum
semua laboratorium memilikinya. Metode
ini dianjurkan oleh WHO karena sampai
saat ini d inilai menghasilkan data
paling teliti (Sihadi, 1995) dalam Arifah.
(2015)

2. HDL (High Density Lipoprotein)

Pengukuran kadar kolesterol-HDL
dengan  menggunakan  metode  Kit
(Dianostik System International, 2005)
dalam Arifah, 2015. Serum sebanyak 500
i larutan  kit, dicampur  sampai
homogeny, kemudian didiamkan selama
10 menit pada suhu 20 °C — 25 °C dan
disentrifuse selama 10 menit dengan
4,000 putaran  permenit.  Serum
dipisahkan dari endapan dua jenis setelah
sentrifugasi. Sebanyak p CHOD-PAP,
diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20
C — 25 °C. Blangko diisi 100 p reagent
CHOD - PAP. Absorbasi dibaca pada
panjang gelombang Hg 546 nm dalam
waktu 1 jam setelah pencampuran dengan
alat spektrofotometer. Nilai kolesterol —
HDL diperoleh dari perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
HDL (mg/dl)

. . 1T
Absorbansi sampel x Konsentrasi stand ar 'WT[E]'

Absorbansi Standar HDL

3. LDL (Low Density Lipoprotein)
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LDL Nilai Kolesterol-LDL dihitung
menggunakan metode perhitungan secara
tidak langsung yang dikenal dengan nama
metode Friedwald (Friedwald, et al.,
1972) dalam Arifah. 2015. Yaitu LDL
(mg/dl)

. . M,
Abzorbansi sampel x Konsentrasi stand ar I‘T[g}

Absorbansi Standar LDL

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Haemoglobin

Rataan haemoglobin pada
penelitian ransum itik Talang Benih yang
di beri perlakuan suplemen tepung daun
kelor dengan taraf 0%, 2%, 4%, 6% dan
8% dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Rataan kadar haemoglobin

PERLAKUAN Rata-rata
A+ 0% 12,4 £ 0,64
B + STK 2% 12,4 +£1,20
C+STK 4% 12,7+1,21
D + STK 6% 12,7 £ 0,60
E + STK 8% 12,9+0,94

Hasil analisis sidik ragam (lampiran
2) menunjukkan bahwa suplementasi
tepung daun kelor pada ransum itik
Talang Benih tidak berpengaruh nyata (P
> 0,05) terhadap kadar haemoglobin.
Kadar hemoglobin yang diperoleh pada
penilitian ini berkisar 12,4-12,9 g¢/dL.
Rata-rata kadar hemoglobin pada tabel 5
menunjukkan bahwa pemberian tepung
daun  kelor dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada
nilai hemoglobin itik Talang Benih pada
penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa pemakaian tepung daun kelor pada
ransum tidak mampu mempengaruhi nilai
haemoglobin itik Talang Benih hingga
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8% dalam ransum. Ini sesuai dengan
pendapat (Schalm, 2010) bahwa kadar
hemoglobin itu di pengaruhi oksigen dan
eritrosit sehingga tidak mempengaruhi sel
darah merah dan kandungan oksigen
dalam darah yang artinya tepung daun
kelor layak di manfaatkan sebagai pakan
hewan ternak, karena daun kelor
memiliki protein yang tinggi, tidak
bersifat racun dan tidak menurunkan
hemoglobin hewan ternak.

Odetola et. al. (2012) melaporkan
bahwa pemberian tepung daun kelor pada
ayam petelur tidak berpengaruh nyata
terhadap nilai hematokrit, jumlah sel
darah merah dan kadar hemoglobin.
Begitu juga Zanu atel. (2012)
melaporkan bahwa penggunaan tepung
daun kelor dalam pakan tidak berdampak
buruk terhadap status kesehatan dan
kualitas karkas itik lokal.

HDL (High Density Lipoprotein)

Rataan HDL  (High  Density
Lipoprotein) pada ransum itik Talang
Benih yang di beri perlakuan suplemen
tepung daun kelor dengan taraf 0%, 2%,
4%, 6% dan 8% dapat dilihat pada tabel
6

Tabel 6. Rataan HDL (High Density
Lipoprotein)

PERLAKUAN Rata-rata
A+ 0% 218,75% + 16,17
B+ STK 2% 170,75 + 12,31
C +STK 4% 166,76° + 9,03
D + STK 6% 137,00° + 7,66
E+STK 8% 128,259+ 4,79

Keterangan :  Superscript yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05)
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Hasil analisis sidik ragam (lampiran
3) menunjukkan bahwa suplementasi
tepung daun kelor pada ransum itik
Talang Benih berpengaruh sangat nyata
(P < 0,01) terhadap HDL (High Density
Lipoprotein). Hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan kandungan HDL (High
Density Lipoprotein) itik percobaan pada
perlakuan (A berbeda nyata dengan
perlakuan B, C, D dan E) dan perlakuan
(B dan C berbeda nyata dengan perlakuan
A, D, E). Hasil penelitian (tabel 6)
menunjukkan bahwa kandungan HDL
(High Density Lipoprotein) mengalami
penurunan pada perlakuan supplement
tepung daun kelor 2%, 4%, 6% dan 8%.
Pemberian tepung daun kelor 2% dapat
menurunkan  HDL  (High  Density
Lipoprotein) sebesar 21,942%, pemberian
tepung daun kelor 4% penurunan sebesar
23,771% kemudian pada pemberian 6%
penurunan kandungan HDL sebesar
37,371% dan pemberian 8% penurunan
kandungan HDL sebesar 41,371%.

Tepung daun kelor mengandung
antidioksida dan vitamin C dalam
peningkatan kadar HDL yaitu

antidioksidan  mampu  meningkatkan
aktivitas LCAT (Lechitin Cholesterol
Acyl Transfarase). LCAT merupakan
enzim yang dapat  mengkonversi
kolesterol bebas menjadi ester kolesterol
yang lebih hidrofobik, sehingga ester
kolesterol dapat berikatan dengan partikel
inti lipoprotein untuk membentuk HDL
baru (Aprilia, 2010). Peningkatan LCAT
olen flavonoid dan vitamin C ini
diperkuat dengan penelitian Hairunnisa
(2008), Hasanuddin et al. (2014)
menyatakan bahwa HDL memiliki
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korelasi yang positif dengan LDL dan
keduanya sangat dipengaruhi oleh kadar
kolesterol dalam darah. Tinggi rendahnya
kadar HDL dalam darah berhubungan
dengan kadar kolesterol serta aktivitas
sintesis senyawa steroid dan garam
empedu (Murray et al., 2012). Tububh itik
memiliki kemampuan untuk
melaksanakan biosintesis de novo, yaitu
suatu upaya untuk mempertahankan
homeostatis kolesterol di dalam darah
dan bergantung pada lipoprotein. Selama
masa kurangnya pasokan kolesterol dari
saluran cerna dan kebutuhan kolesterol
yang tinggi bagi hati untuk mensintesis
garam empedu, kolesterol akan disintesis
dari jaringan institinal maupun jaringan
ekstrahepatik untuk memenuhi kebutuhan
tersebut (Trapani, 2012).

LDL (Low Density Lipoprotein)

Rataan LDL (Low Density
Lipoprotein) pada ransum itik Talang
Benih yang di beri perlakuan suplemen
tepung daun kelor dengan taraf 0%, 2%,
4%, 6% dan 8% dapat dilihat pada tabel
7.

Tabel 7. Rataan LDL (Low Density
Lipoprotein)

PERLAKUAN Rata-rata
A+ 0% 255,50% + 23,59
B + STK 2% 210,25° + 18,64
C+ STK 4% 236,00° + 15,60
D + STK 6% 224,75 + 8,62
E +STK 8% 235,00° + 7,48
Keterangan : Superscript yang berbeda pada

kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Hasil analisis sidik ragam (lampiran
4) menunjukkan bahwa suplementasi
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tepung daun kelor pada ransum itik
Talang Benih berpengaruh sangat nyata
(P < 0,01) terhadap LDL (Low Density
Lipoprotein). Hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan kadnungan LDL (Low
Density Lipoprotein) pada perlakuan (A
berbeda nyata dengan perlakuan B, C, D
dan E) dan perlakuan (B berbeda nyata
dengan C, E namun tidak berbeda dengan
perlakuan D) hasil penelitian (tabel 7)
menunjukkan bahwa kandungan LDL
(Low Density Lipoprotein) mengalami
penurunan pada perlakuan pemberian
supplement tepung daun kelor 2%, 4%,
6% dan 8%. Pemberian tepung daun
kelor 2% dapat menurunkan LDL (Low
Density Lipoprotein) sebesar 17,710%,

pemberian tepung daun kelor 4%
penurunan sebesar 7,632% kemudian
pada pemberian 6% penurunan

kandungan LDL sebesar 12,035% dan
pemberian 8% penurunan kandungan
LDL sebesar 8,023%.

Menurunnya kandungan LDL (Low
Density Lipoprotein) pada penelitian ini
di  sebabkan  karena  kandungan
antioksidan tepung daun kelor. Senyawa-
senyawa tersebut memutus  reaksi
pembentukan kolesterol di usus dengan
mengaktifkan enzim koenzim 3-hidroksi-
3-metilglutaril (HMG CoA) reduktase,
juga meningkatkan ekskresi garam
empedu yang  komponen  utama
pembentuknya merupakan kolesterol.
Hasanuddin et al. (2014) menyatakan
bahwa LDL memiliki korelasi yang
positif dengan HDL. Tinggi rendahnya
kadar LDL dalam darah berhubungan
dengan kadar kolesterol serta aktivitas
sintesis senyawa steroid dan garam

e-ISSN 2798-0898
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empedu (Murray et al., 2015). Tububh itik
memiliki kemampuan untuk
melaksanakan biosintesis de novo, yaitu
suatu upaya untuk mempertahankan
homeostatis kolesterol di dalam darah
dan bergantung pada proteindan lemak.

Hal ini sependapat pada penelitian
Aan (2011) selama dalam peredaran
darah, ada kecenderungan Kkolesterol
menempel pada dinding pembuluh darah
akibat oksidasi sehingga mempersempit
pembuluh tersebut. Proses ini terjadi
karena sifat dari LDL yang sangat
arterogenik. Kondisi demikian akan
membuat aliran darah menjadi tidak
lancar dan lemak terlarut dalam darah
semakin  tidak  mencukupi  proses
metabolisme  sehingga  mengganggu
keseimbangan kebutuhan oksigen dan
penyediaan oksigen. Basmacioglu and
Ergul (2005) menyatakan nilai normal
kolesterol darah itik adalah: kolesterol
total 52-148 mg/dL, trigliserida < 150
mg/dL, HDL > 22 mg/dL, dan LDL< 130
mg/dL.

Kesimpulan

Tepung daun kelor (Moringa
oliefera) dalam pakan dapat
mempengaruhi HDL (High Density

Lipoprotein) dan LDL (low Density
Lipoprotein) tetapi tidak mempengaruhi
nilai  kadar  hemoglobin,  dimana
penggunaan tepung daun kelor dalam
pakan hingga 8% dapat meningkatkan
status kesehatan itik Talang Benih.
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